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PENGARUH  PERENDAMAN  BASIS  GIGI TIRUAN  RESIN  AKRILIK 
DALAM LARUTAN EKSTRAK DAUN SAGA TERHADAP PERUBAHAN 
WARNA BASIS 
 
ELSYE Z. M. LISASTRO 
MAHASISWA FAKULTAS KEDOKTERAN GIGI UNIVERSITAS 
HASANUDDIN 
 
ABSTRAK 
      Latar belakang: Daun saga merupakan tanaman obat yang banyak digunakan di 
berbagai negara dan dapat digunakan untuk mengobati batuk, radang tenggorokan, 
dan stomatitis. Stomatitis sering dialami oleh pengguna gigi tiruan. Jenis basis gigi 
tiruan yang sering digunakan adalah akrilik. Salah satu sifat akrilik yaitu menyerap 
cairan secara perlahan-lahan. Daun saga berwarna hijau dan zat warna yang terdapat 
pada daun saga mungkin saja dapat menyebabkan perubahan warna pada basis gigi 
tiruan akrilik. Tujuan: Untuk mengetahui pengaruh perendaman larutan ekstrak 
daun saga (Abrus precatorius linn) terhadap perubahan warna basis gigi tiruan. 
Metode: Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratoris dengan 
rancangan penelitian pretest-posttest with control group design dan menggunakan 
sampel akrilik berbentuk kotak dengan ukuran 20 mm x 20 mm x 2 mm sebanyak 24 
buah. Sampel ini dibagi menjadi 4 kelompok perlakuan, yaitu 2 kelompok 
perendaman larutan ekstrak daun saga dengan waktu 9 jam dan 18 jam dan 2 
kelompok perendaman aquadest dengan waktu 9 jam dan 18 jam. Perubahan warna 
masing-masing kelompok diukur dengan menggunakan Adobe Photoshop
®
 CS6. Uji 
statistik yang digunakan adalah t-independent dengan nilai signifikansi 0,05.
 
Hasil: 
Ada perbahan warna basis gigi tiruan resin akrilik setelah direndam dalam larutan 
ekstrak daun saga selama 9 jam dan 18 jam. Kesimpulan: Ekstrak daun saga 
menyebabkan perubahan warna pada basis gigi tiruan resin akrilik 
Kata kunci: resin akrilik, daun saga, perubahan warna 
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EFFECT OF IMMERSION ON  SAGA LEAVES EXTRACT TOWARDS TO 
COLOR CHANGES OF THE DENTURE BASE 
 
ELSYE Z. M. LISASTRO 
STUDENT OF HASANUDDIN UNIVERSITY FACULTY OF DENTISTRY 
 
ABSTRACT 
      Background : Saga leaves is medicine plant which used in some countries and 
can be used to treat cough, throat inflammation, and stomatitis. Stomatitis often 
happen in people who using denture. Type of denture base which often used is 
acrylic. One of the properties of acrylic is liquid absorbed slowly. The color of saga 
leaves is green and dye which contained in saga leaves perhaps can cause color 
changes of the acrylic denture base. Purpose : To find out the effect of immersion on  
saga leaves (Abrus precatorius Linn) extract towards to color changes of the denture 
base. Methods : This study was a laboratory experimental research design with 
pretest-posttest with control group design, and using twenty four acrylic plates with 
samples size 20 mm x 20 mm x 2 mm. Samples were divided into 4 treatment groups, 
2 groups soaking in saga leaves extract for 9 and 18 hours and 2 groups in aquadest  
for 9 and 18 hours. The color changes observation each group was measured by 
Adobe Photoshop
®
 CS6. The statistical test used was independent-t test with a 
significance value 0.05. Result: Color changes of acrylic resin plates after immersion 
in saga leaves extract for 9 and 18 hours. Conclusion: Saga leaves extract caused the 
color changes of acrylic resin plates 
Keyword: acrylic resin, saga leaves, color change 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
      Resin akrilik merupakan bahan yang hingga saat ini masih digunakan di bidang 
Kedokteran Gigi. Lebih dari 95% basis gigi tiruan dibuat dari bahan resin akrilik. 
Resin akrilik memenuhi persyaratan sebagai bahan basis gigi tiruan karena tidak 
bersifat toksik, tidak mengiritasi jaringan, tidak larut dalam cairan mulut, mempunyai 
sifat fisik dan estetik yang baik, harga relatif murah, dapat direparasi, mudah 
dimanipulasi, dan perubahan dimensinya kecil.
1-3 
      Selain mempunyai sifat yang menguntungkan, resin akrilik juga mempunyai 
kekurangan yaitu mudah patah bila jatuh pada permukaan yang keras, kurang tahan 
terhadap abrasi, porus, menyerap air dan mengalami diskolorisasi setelah beberapa 
waktu dipakai dalam mulut.
2,4,5 
      Stabilitas warna merupakan karakteristik klinis yang sangat penting pada bahan 
restorasi gigi dan bahan basis gigi tiruan. Banyak faktor yang dapat menyebabkan 
terjadinya diskolorisasi resin akrilik. Secara garis besar, perubahan warna pada resin 
akrilik dapat disebabkan oleh dua faktor, yaitu faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik. 
Faktor intrinsik meliputi perubahan  matriks yang terjadi karena adanya perubahan 
fisik dan kimia. Faktor ekstrinsik meliputi perubahan termal, akumulasi stain, 
kebiasaan mengonsumsi minuman (teh, kopi, atau wine), merokok, dan agen desin-
fektan yang  terdapat di dalam bahan pembersih gigitiruan maupun obat  kumur.
 6-8
 
 
2 
 
      Obat kumur berkembang dengan pesat baik di lingkungan dokter gigi maupun di 
lingkungan masyarakat. Banyak pasien pemakai gigi tiruan yang menderita berbagai 
masalah di dalam rongga mulut karena pada saat pemakaian gigi tiruan, mukosa akan 
tertutup sehingga menghalangi pembersihan permukaan mukosa maupun permukaan 
gigi tiruan oleh lidah dan saliva sehingga terjadi akumulasi plak pada gigi tiruan.  
Plak pada gigi tiruan merupakan faktor penting yang dapat menyebabkan inflamasi 
pada mukosa palatal dan terjadinya denture stomatitis. Denture stomatitis dapat 
disebabkan oleh mikroorganisme Candida albicans  karena miroorganisme ini dapat 
melepaskan endoktoksin yang merusak mukosa mulut dan menyebabkan terjadinya 
denture stomatitis Untuk mengatasi penyakit ini, terkadang masyarakat 
menggunakan obat kumur.
1
  
      Hampir semua obat kumur yang beredar di masyarakat mengandung bahan 
kimia. Akan tetapi, sesuai dengan anjuran pemerintah untuk melaksanakan budidaya 
tanaman tradisional, maka sekarang banyak bahan-bahan dari tanaman obat yang 
dijadikan bahan desinfeksi tradisional. Salah satu tanaman obat yang dapat 
digunakan adalah daun saga. Daun saga mempunyai manfaat antibakterial, 
antioksidan, dan antiinflamasi. Ekstrak etanol dari daun saga digunakan sebagai 
salah satu komposisi obat kumur dan efektif terhadap penurunan koloni Candida 
albicans. 
1,9-10 
      Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, bahan resin akrilik mempunyai salah 
satu sifat yaitu menyerap air secara perlahan-lahan dalam jangka waktu tertentu, 
dengan mekanisme penyerapan melalui difusi molekul air sesuai hukum difusi. 
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Terjadinya penyerapan zat warna cairan dalam resin akrilik merupakan salah satu 
faktor penyebab perubahan warna pada resin akrilik.
2
           
      Berdasarkan latar belakang tesebut diatas, maka penulis ingin meneliti pengaruh  
perendaman  basis  gigi tiruan  resin  akrilik dalam larutan ekstrak daun saga 
terhadap perubahan warna basis. 
1.2 Rumusan Masalah 
      Berdasarkan latar belakang tesebut diatas, maka peneliti merumuskan masalah 
penelitian, yaitu “Bagaimana  pengaruh  perendaman  basis  gigi tiruan  resin  akrilik 
dalam larutan ekstrak daun saga terhadap perubahan warna basis?” 
1.3 Tujuan Penelitian 
      Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perendaman basis gigi tiruan 
resin akrilik dalam larutan ekstrak daun saga terhadap perubahan warna basis 
1.4 Manfaat Penelitian 
1. Dapat memberikan wawasan dan pengetahuan serta memberikan pengalaman 
langsung pada peneliti dalam melakukan penelitian ini. 
2. Sebagai bahan masukan bagi perkembangan ilmu pengetahuan kedokteran 
gigi 
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1.5 Hipotesis Penelitian 
      Berdasarkan rumusan masalah di atas maka dapat disusun hipotesis penelitian 
sebagai berikut : ada pengaruh perendaman basis gigitiruan resin akrilik dalam 
larutan ekstrak daun saga terhadap perubahan warna basis. 
2 
 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Resin Akrilik 
      Sejak tahun 1946 hingga saat ini resin akrilik merupakan bahan yang masih 
digunakan di bidang kedokteran gigi. Bahan ini digunakan untuk berbagai keperluan 
seperti untuk splinting, pelapis estetik, bahan pembuat mahkota tiruan dan anasir gigi 
tiruan, piranti ortodonti, probahan reparasi, bahan pembuat basis gigitiruan lepasan, 
dan protesis maksilofasial untuk menggantikan struktur rongga mulut atau sebagian 
wajah yang hilang. 
1,11,12 
 
2.1.1 Pengertian Resin Akrilik 
      Resin akrilik adalah turunan etilen yang mengandung gugus vinil (–C=C–) dalam 
rumus strukturnya. Rumus struktur dari resin akrilik 
13
:
 
 
F 
      Di bidang kedokteran gigi, resin akrilik dapat dibagi menjadi dua kelompok, 
yaitu: (1) turunan dari asam akrilik, CH2=CHCOOH dan (2) turunan dari asam 
metakrilik. CH2=C(CH3)COOH.
 
 
2.1.2 Jenis – Jenis Resin Akrilik 
2.1.2.1 Resin Akrilik Polimerisasi Panas  
      Resin  akrilik  polimerisasi  panas  (heat  cured  acrylic)  merupakan  jenis  resin 
H2C==CHR 
 
 
6 
 
akrilik yang sering digunakan dalam pembuatan basis protesa. Resin akrilik 
polimerisasi panas adalah resin yang memerlukan energi panas untuk 
polimerisasinya. Energi panas ini dapat diperoleh dengan melakukan perendaman 
dalam water bath atau microwave. 
11-14
  
Komposisi dari resin akrilik polimerisasi panas yaitu sebagai berikut 
13,15,16
:
 
1. Powder atau bubuk : butir-butir polimetil metakrilat (PMMA) pra-polimerisasi, 
benzoil peroksida sebagai inisiator, zink dioksida atau titanium dioksida untuk 
mencegah warna yang terlalu transparan dan pewarna (colorants) ditambahkan 
agar warna basis gigitiruan menyerupai warna jaringan sekitarnya.. 
2. Liquid  atau cairan : metil metakrilat, hidroquinon sebagai inhibitor (mencegah 
polimerisasi cairan selama penyimpanan), dan glikol dimetakrilat sebagai agen 
cross-linking. 
 
Gambar 2.1. Gigi tiruan resin akrillik 
(Sumber : Von Fraunhofer JA. Dental materials at a glance 2
nd
 ed; 2013, p.44) 
  
        Resin akrilik polimerisasi panas umumnya diproses dalam sebuah kuvet dengan 
menggunakan teknik compression-moulding. Perbandingan polimer dan monomer 
biasanya 3:1 berdasarkan volumenya. Setelah bubuk dan cairan dicampur dengan 
7 
 
perbandingan yang tepat, adonan atau campuran akrilik akan mengalami tahap-tahap 
sebagai berikut 
13,17
:
 
1. Sandy stage. Pada tahap ini, tidak ada atau sedikit interaksi pada tingkat 
molekuler. Butir-butir polimer tetap tidak berubah, dan konsistensi adonan kasar 
(coarse) atau berbutir (grainy) 
2. Stringy stage. Pada tahap ini butir-butir polimer mulai larut, dan monomer bebas 
meresap ke dalam polimer. Pada tahap ini apabila adonan disentuh akan bersifat 
lengket (stickiness) atau jika ditarik akan membentuk serat (stringiness). 
3.  Doughy stage. Pada tahap ini, adonan tidak seperti serat dan tidak melekat pada 
permukaan cawan atau spatula pengaduk. Secara klinis, adonan bersifat plastis 
(mudah dibentuk). 
4. Rubbery or elastic stage. Pada tahap ini, banyak monomer yang menguap dan 
lebih meresap ke dalam butir-butir polimer yang tersisa. Secara klinis, massa 
memantul bila ditekan atau diregangkan. 
5. Stiff stage. Pada tahap ini adonan menjadi keras karena adanya penguapan 
monomer bebas. Secara klinis, adonan terlihat kering dan tahan terhadap 
deformasi mekanik. 
 
2.1.2.2 Resin Akrilik Polimerisasi Kimia  
      Resin yang teraktivasi secara kimia sering disebut sebagai resin cold-curing, self-
curing atau autopolymerizing resin. Resin akrilik polimerisasi kimia tidak 
memerlukan penggunaan energi termal, sehingga polimerisasinya dapat dilakukan 
pada suhu kamar.
13 
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Komposisi dari resin akrilik polimerisasi kimia yaitu sebagai berikut 
13,15,16
:
 
1. Powder atau bubuk : butir-butir polimetil metakrilat (PMMA) pra-polimerisasi, 
benzoil peroksida sebagai inisiator, zink dioksida atau titanium dioksida untuk 
mencegah warna yang terlalu transparan dan pewarna (colorants) ditambahkan 
agar warna basis gigitiruan menyerupai warna jaringan sekitarnya.. 
2. Liquid  atau cairan : metil metakrilat, hidroquinon sebagai inhibitor (mencegah 
polimerisasi cairan selama penyimpanan), glikol dimetakrilat sebagai agen cross-
linking, dan amin tersier (seperti dimetil-para-tolouidin). 
      Ketika powder dan liquid diaduk, amin tersier menyebabkan terpisahnya benzoil 
peroksida sehingga terbentuk radikal-radikal bebas. Hal ini terjadi ketika bahan 
berada pada grainy stage sampai tahap adonan bersifat plastis (dough stage). Ketika 
inhibitor digunakan, khususnya selama pada tahap adonan bersifat plastis (dough 
stage) maka akan terjadi perubahan kimia, dan reaksi polimerisasi terjadi. Adonan 
yang plastis akan menjadi keras dan kaku. Reaksi tersebut akan menghasilkan panas, 
sehingga adonan menjadi hangat. Setelah itu adonan akan menjadi keras dan kaku 
dan polimerisasi berakhir.
13,15 
      Keuntungan resin akrilik polimerisasi kimia jika dibandingkan dengan resin 
akrilik polimerisasi panas adalah keakuratan dimensi lebih besar pada resin akrilik 
polimerisasi kimia. Hal ini karena polimerisasi resin akrilik polimerisasi kimia 
kurang sempurna sehingga kurang terjadi pengerutan jika dibandingkan dengan resin 
akrilik polimerisasi panas.
13 
Kekurangan resin akrilik polimerisasi kimia jika dibandingkan dengan resin 
akrilik polimerisasi panas adalah kestabilan warnanya lebih rendah. Hal ini berkaitan 
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dengan adanya amin tersier pada resin akrilik polimerisasi kimia. Gugus amin rentan 
terhadap oksidasi sehingga terjadi perubahan warna dan akhirnya mempengaruhi 
penampilan resin. Perubahan warna resin ini dapat diminimalkan melalui 
penambahan bahan pembuat stabil yang mencegah oksidasi tersebut.
13 
 
2.1.2.3 Resin Akrilik Polimerisasi Sinar 
      Basis gigitiruan resin akrilik yang diaktifkan dengan visible-light telah ada di 
kedokteran gigi selama beberapa tahun. Bahan ini digambarkan sebagai sebagai 
suatu komposit yang memiliki matriks uretan dimetakrilat, silika berukuran mikro, 
dan monomer resin akrilik dengan berat molekul yang tinggi. Butir-butir resin akrilik 
merupakan bahan pengisi organik (organic fillers), sinar yang terlihat oleh mata 
(visible light) merupakan aktivator, camphorquinone sebagai inisiator.
13 
 
2.1.3 Sifat – Sifat Resin Akrilik 
      Sifat fisik basis gigitiruan adalah penting untuk ketepatan dan fungsi gigitiruan 
lepasan. Sifat- sifat fisik basis gigitiruan resin akrilik, yaitu sebagai berikut 
13
: 
 
1. Pengerutan polimerisasi 
      Ketika monomer metil metakrilat terpolimerisasi untuk membentuk polimetil 
metakrilat, kepadatan massa bahan berubah dari 0,94-1,19 g/cm
3
. Perubahan 
kepadatan ini menghasilkan pengerutan volumetrik sebesar 21%. Bila resin 
konvensional yang diaktifkan panas diaduk dengan rasio bubuk berbanding 
cairan sesuai anjuran, sekitar sepertiga dari massa hasil cairan. Akibatnya, 
pengerutan volumetrik yang ditunjukkan oleh massa terpolimerisasi harus sekitar 
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7%. Persentase ini sesuai dengan nilai yang diamati dalam penelitian 
laboratorium dan klinis. 
      Selain pengerutan volumetrik, juga harus dipertimbangkan efek pengerutan 
linier. Pengerutan linier memberikan efek nyata pada adaptasi basis gigitiruan 
serta interdigitasi tonjol. Biasanya, mulai pengerutan linier ditentukan dengan 
mengukur jarak antara dua titik acuan yang telah ditentukan pada regio molar 
kedua pada susunan gigitiruan. Setelah polimerisasi resin basis gigitiruan dan 
pengeluaran basis gigitiruan dari model, jarak antara kedua titik acuan tadi diukur 
kembali. Perbedaan antara pengukuran sebelum dan sesudah polimerisasi dicatat 
sebagai pengerutan linier. Semakin besar pengerutan linier, semakin besar pula 
ketidaksesuaian yang teramati dari kecocokan awal suatu gigitiruan. 
2. Porositas  
      Adanya gelembung pada permukaan dan di bawah permukaan dapat 
mempengaruhi sifat fisik, estetika, dan kebersihan basis gigitiruan. Porositas 
cenderung terjadi pada bagian basis gigitiruan yang lebih tebal. Porositas tersebut 
akibat dari penguapan monomer yang tidak bereaksi serta polimer molekul 
rendah, bila suhu resin mencapai atau melebihi titik didih bahan tersebut. Namun 
porositas jenis ini tidak terjadi seragam sepanjang segmen resin yang terkena. 
      Porositas juga dapat berasal dari pengadukan yang tidak tepat antara 
komponen bubuk dan cairan. Bila ini terjadi, beberapa bagian massa resin akan 
mengandung monomer lebih banyak dibandingkan yang lain. Selama 
polimerisasi, bagian ini mengerut lebih banyak dibandingkan daerah di dekatnya, 
dan pengerutan yang terlokalisasi cenderung menghasilkan gelembung. 
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3. Penyerapan air 
      Poli (metil metakrilat) menyerap air relatif sedikit ketika ditempatkan pada 
lingkungan basah, namun air yang terserap ini menimbulkan efek yang nyata 
pada sifat mekanis dan dimensi polimer. Meskipun penyerapan dimungkinkan 
oleh adanya polaritas molekul PMMA, umumya mekanisme penyerapan air yang 
terjadi adalah difusi. Poli (metil metakrilat) memiliki nilai penyerapan air sebesar 
0,69% mg/cm
2
.  
4. Kelarutan  
      Meskipun resin basis gigitiruan larut dalam berbagai pelarut dan sejumlah 
kecil monomer dilepaskan, basis resin akrilik umumnya tidak larut dalam cairan 
yang ditemukan dalam rongga mulut. Spesifikasi ADA No. 12 merumuskan 
pengujian untuk kelarutan resin. Prosedur ini adalah perendaman basis gigitiruan 
dalam air, lempeng tersebut dikeringkan dan ditimbang ulang untuk menentukan 
kehilangan berat. Menurut spesifikasi, kehilangan berat harus tidak melebihi 0,04 
mg/cm
2
 dari permukaan lempeng. 
5. Crazing  
      Meskipun perubahan dimensi mungkin terjadi selama relaksasi tekanan, 
perubahan ini umumnya tidak menyebabkan kesulitan klinis. Sebaliknya, 
relaksasi tekanan mungkin menimbulkan sedikit goresan permukaan yang dapat 
berdampak negatif terhadap estetika dan sifat fisik suatu gigitiruan. Terbentuknya 
goresan atau retakan mikro ini dinamakan crazing. Secara klinis, crazing terlihat 
sebagai garis retakan kecil yang nampak timbul pada permukaan gigitiruan. 
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Crazing pada resin transparan menimbulkan penampilan berkabut atau tidak 
terang. Pada resin berwarna, crazing menimbulkan gambaran putih 
6. Kekuatan 
      Kekuatan dari resin basis gigitiruan tergantung pada beberapa faktor. Faktor-
faktor ini termasuk komposisi resin, teknik pembuatan, dan keadaan-keadaan  
yang terdapat di dalam lingkungan rongga mulut. Untuk memberikan sifat fisik 
yang dapat diterima, basis gigitiruan harus memenuhi atau melampaui standar 
yang disajikan dalam spesifikasi ADA No. 12. Suatu uji tranvesa digunakan 
untuk mengevaluasi hubungan antara beban yang diberikan dan resultan defleksi 
dalam contoh resin dengan dimensi tertentu.  
7. Creep  
      Resin gigitiruan menunjukkan sifat viskoelastis atau bahan ini bertindak 
sebagai benda padat bersifat elastis. Bila suatu resin basis gigitiruan terpapar 
terhadap beban yang ditahan, bahan menunjukkan defleksi atau deformasi awal. 
Bila beban ini tidak dilepaskan, deformasi tambahan mungkin terjadi dengan 
berlalunya waktu. Deformasi tambahan ini diistilahkan dengan creep. 
8. Sifat lain 
      Kekuatan benturan charpy untuk gigitiruan resin resin akrilik polimerisasi 
panas berkisar dari 0,98–1,27 J, sedangkan resin akrilik polimerisasi kimia adalah 
lebih rendah 0,78 J. Nilai untuk resin tahan benturan, seperti Lucitone 199 (2 kali 
nilai yang dilaporkan untuk resin PMMA). 
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2.1.4 Keuntungan dan Kekurangan Resin Akrilik 
      Keuntungan dari resin akrilik sebagai bahan basis gigi tiruan yaitu tidak bersifat 
toksik, tidak mengiritasi jaringan, tidak larut dalam cairan mulut, sifat fisik dan 
estetik baik, harga relatif murah, mudah dimanipulasi, dan dapat  direparasi.
2,3,18,19 
      Selain mempunyai sifat yang menguntungkan, resin akrilik juga mempunyai 
beberapa kekurangan, yaitu mudah patah bila jatuh pada permukaan yang keras, 
kurang tahan terhadap abrasi, porus, menyerap air dan mengalami diskolorisasi 
setelah lama dipakai dalam mulut.
 2,3,18,19 
 
2.2 Stabilitas Warna 
2.2.1 Pengertian Stabilitas Warna 
      Stabilitas warna adalah kemampuan suatu bahan untuk mempertahankan warna 
asalnya dan hal ini merupakan hal yang penting. Mulut mempunyai keadaan 
lingkungan yang dinamis. Keberadaan mikroflora, saliva, dan konsumsi makanan 
berwarna yang terus menerus (kromatogen) dapat menyebabkan stabilitas warna 
bahan terganggu.
7,20 
 
2.2.2 Faktor yang Mempengaruhi Perubahan Warna 
      Faktor-faktor yang dapat menyebabkan perubahan warna pada bahan kedokteran 
gigi dapat dibagi menjadi dua, yaitu faktor ekstrinsik dan faktor intrinsik. Faktor 
intrinsik meliputi perubahan struktur dari bahan meliputi perubahan struktur kimia 
dari bahan, misalnya pada basis gigi tiruan dapat berubah warna akibat oksidasi oleh 
senyawa amina. Senyawa ini dapat mengubah warna basis menjadi kuning.
6,7,20
  
14 
 
      Faktor ekstrinsik yang dapat menyebabkan perubahan warna meliputi perubahan 
termal, akumulasi stain, kebiasaan mengkonsumsi minuman (teh, kopi, atau wine), 
merokok, konsentrasi dan lama paparan bahan stain dalam minuman dapat 
mempengaruhi pigmentasi resin dan larutan pembersih gigi tiruan. Selain itu, faktor-
faktor seperti penyerapan air, kekasaran permukaan, dan pewarna makanan 
mempengaruhi stabilitas warna bahan kedokteran gigi.
7,8,20 
      Kebanyakan bahan yang digunakan untuk prostetik memiliki sifat penyerapan 
yang tinggi. Proses penyerapan cairan tergantung pada keadaan lingkungan. 
Perubahan warna juga dapat berhubungan dengan porositas permukaan yang 
disebabkan oleh tekanan yang overheating atau tekanan yang tidak cukup selama 
polimerisasi atau memiliki sisa monomer yang berlebihan, karakteristik permukaan, 
dan mikroporositas pada resin.
21 
      Permukaan yang kasar dari bahan kedokteran gigi dapat mengakibatkan 
meningkatnya akumulasi plak serta penyerapan air dan pewarna makanan yang 
berlebih. Berbagai jenis pewarna makanan, seperti teh, kopi, wine, nikotin dan agen 
desinfektan yang ada di dalam bahan pembersih gigitiruan maupun obat kumur 
berpotensi menyebabkan terjadinya perubahan warna. Akan tetapi penelitian 
menunjukkan bahwa pewarna makanan seperti teh dan kopi hanya mewarnai pada 
bagian superfisialnya.
20,21 
      
Berdasarkan penelitian terhadap stabilitas warna beberapa jenis resin akrilik 
berdasarkan polimerisasinya seperti resin akrilik polimerisasi panas, resin akrilik 
polimerisasi kimia, dan resin akrilik polimerisasi cahaya menunjukkan bahwa basis 
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resin akrilik polimerisasi cahaya stabilitas warna yang kurang baik dan basis resin 
akrilik polimerisasi panas stabilitas warna yang paling stabil.
20 
 
2.3 Daun Saga 
Daun saga (Abrus precatorius L.) merupakan tanaman yang banyak digunakan 
secara tradisional sebagai obat di banyak negara, diantaranya untuk mengobati 
epilepsi, batuk dan sariawan. Tanaman ini merupakan tanaman merambat yang biasa 
tumbuh liar di hutan, ladang, halaman dan tempat lain pada ketinggian 300 sampai 
1000 m dari permukaan laut.
22 
 
Gambar 2.3.   Morfologi Daun Saga 
(Sumber : Solanki A, Zaveri M. Pharmacognosy, phytochemistry and 
pharmacology of abrus precatorius leaf: a review. International Journal of 
Pharmaceutical Sciences Review and Research.  P.71) 
 
 
2.3.1 Taksonomi 
      Kedudukan tanaman daun saga secara botanis dapat dilihat pada sistemika 
berikut ini 
23,24
:
 
Kerajaan  : Plantae 
Divisi  : Magnoliophyta 
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Kelas  : Magnoliopsida 
Ordo  : Fabales 
Famili  : Fabaceae 
Subfamili : Faboideae 
Bangsa : Abreae 
Genus  : Abrus 
Species  : Abrus Precatorius Linn. 
 
2.3.2 Senyawa Aktif  
      Dari literatur yang ada diketahui bahwa tumbuhan saga mengandung flavonoid,  
bagian antena dari saga mengandung isoflavanquinone dan abruquinone B yang aktif 
sebagai antitubercular, antiplasmodial dan abruquinone G yang aktif sebagai 
antiviral dan punya sifat toksisitas . Biji saga mengandung flavonol glukosida, 
proksimat dan protein yang kaya akan asam amino esensial . Biji saga juga kaya akan 
senyawa abrin yang dapat menyebabkan apoptosis terhadap kultur sel leukemia. 
Selain itu daun saga memiliki kandungan seperti flavonoid, saponin, dan phenol yang 
bersifat antifungi serta berpotensial dalam menghambat pertumbuhan Candida 
albicans.
11,25 
      Beberapa penelitian juga menunjukkan daun saga memiliki kandungan etanol. 
Ekstrak etanol dari daun saga digunakan sebagai salah satu komposisi obat kumur 
alternatif untuk mengatasi kandidiasis yang terdapat dalam mulut dan waktu efektif 
kontak dari ekstrak etanol daun saga terhadap penurunan koloni Candida albicans 
adalah 30 detik.
9 
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2.3.3 Manfaat Daun Saga 
Daun saga merupakan tanaman yang banyak digunakan secara tradisional sebagai 
obat di banyak negara. Manfaat dari daun saga yaitu sebagai berikut : 
1. Aktivitas antibakterial 
      Bedasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, Abrus precatorius 
linn memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri patogen pada manusia seperti 
Escherichia coli, Pseudomonas aeruginosa, Salmonella typhi, Salmonella 
paratyphi A, Salmonella paratyphi B, Klebsiela pneumonia, Corynebacterium 
spp, Bacillus subtilis, Streptococcus anginosus, Proteus mirabilis, 
Staphylococcus epidemidis, , Staphylococcus aureus, Streptococcus mitis, dan 
Candida albicans.
10,24,25 
2. Aktivitas anti-inflamasi 
      Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada tikus yang mengalami inflamasi, 
aktivitas anti-inflamasi dari ekstrak daun saga dapat terlihat setelah 6 jam daun 
saga diaplikasikan. Hal ini dibuktikan dengan adanya pengurangan respon 
inflamasi.
24,25 
3. Aktivitas antioksidan 
      Peranan antioksidan sangat penting dalam meredam efek radikal bebas yang 
berkaitan erat dengan terjadinya penyakit degeneratif seperti tekanan darah 
tinggi, jantung koroner, diabetes dan kanker yang didasari oleh proses 
biokimiawi dalam tubuh.
9 
      Ekstrak etanol biji saga rambat dievaluasi dengan menggunakan metode in-
vitro untuk menentukan efek antioksidannya. Hasilnya ditemukan senyawa 
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fenolik dalam ekstrak etanol biji Abrus precatorius sebanyak 95 mg/g yang setara 
dengan asam galat (r2=0.9976) dan jumlah senyawa flavonoid adalah 21 mg/g 
(r2=0.9985). Penelitian in-vitro uji antioksidan ini menunjukkan ekstrak etanol 
biji Abrus precatorius memiliki aktivitas antioksidan yang kuat bila 
dibandingkan dengan senyawa butylated hydroxytoluene (BHT). Oleh karena itu 
ekstrak etanol biji Saga dapat berguna sebagai antioksidan kuat untuk mengobati 
berbagai penyakit manusia dan komplikasinya.
 24,25
 
4. Aktivitas anti-diabetik 
      Efek antibakteri dari ekstrak kloroform-metanol biji saga (50mg/kg) diteliti 
pada kelinci yang menderita diabetes aloksan. Presentasi penurunan glukosa 
darah menunjukkan bahwa ekstrak kloroform-metanol biji saga memiliki 
kandungan trigoneline yang mirip dengan chlopropamide yang mampu 
menurunkan kadar gula darah pada diabetes aloksan.
 24,25 
5. Aktivitas anti-epilepsi 
      Pada penelitian cross-sectional yang dilakukan di Tanzania menunjukkan 
bahwa daun saga mempunyai efek anti-epilepsi ketika direbus dengan air dan 
diberikan secara oral sebanyak tiga sendok makan dua kali sehari.
25
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BAB III 
KERANGKA TEORI DAN KERANGKA KONSEP 
3.1 Kerangka Teori 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Faktor 
 
 
 
      
 
 
 
Keterangan : 
  Variabel yang diteliti 
Variabel yang tidak diteliti 
  
Resin Akrilik 
Light Cure Acrylic Heat Cure Acrylic Cold Cure Acrylic 
Sifat-sifat Keuntungan dan Kekurangan 
Stabilitas Warna Pengerutan Porositas Kekuatan Kelarutan 
Faktor Intrinsik Faktor Ekstrinsik 
Desinfektan Nikotin Teh Kopi 
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3.2 Kerangka Konsep 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan : 
  Variabel sebab    Variabel terkontrol 
  Variabel akibat    Variabel yang tidak diteliti 
PERENDAMAN BASIS GIGITIRUAN 
DALAM DESINFEKTAN 
BUATAN 
PABRIK 
BAHAN ALAMI : 
DAUN   SAGA 
BENTUK DAN 
UKURAN 
RESIN 
LAMA 
PERENDAMAN
N 
PERUBAHAN 
WARNA RESIN 
AKRILIK 
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BAB IV 
METODE PENELITIAN 
4.1 Jenis Penelitian 
      Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimental 
laboratorium 
 
4.2 Desain Penelitian 
      Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pretest-posttest 
with control group design 
 
4.3 Tempat dan Waktu Penelitian 
4.3.1 Tempat 
      Penelitian ini dilakukan di Fakultas Farmasi Universitas Hasanuddin 
4.3.2 Waktu Penelitian  
       Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret 2015 
 
4.4 Variabel Penelitian 
4.4.1 Menurut Fungsinya 
1. Variabel bebas : perendaman dalam larutan ekstrak daun saga  
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2. Variabel akibat : perubahan warna basis gigitiruan resin akrilik 
3. Variabel kendali :  
a. Bentuk dan ukuran basis gigitiruan resin akrilik 
b. Lamanya perendaman basis gigitiruan resin akrilik 
4.4.2 Menurut Skala Pengukurannya 
Penelitian ini menggunakan skala pengukuran numerik ratio 
 
4.5 Definisi Operasional 
1. Larutan ekstrak daun saga adalah ekstrak etanol 70% dari daun saga yang 
dibuat dalam konsentrasi 0,2% 
2. Perubahan warna resin akrilik adalah perubahan warna yang terjadi pada 
basis gigitiruan resin akrilik akibat perendaman dalam larutan ekstrak daun 
saga 
 
4.6 Subyek Penelitian 
      Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah resin akrilik berbentuk 
persegi dengan ukuran 20x20x2 mm.  
 
4.7 Besar Sampel Penelitian 
      Pada penelitian ini jumlah sampel minimal diestimasi berdasarkan rumus 
Frederer sebagai berikut:
 
 
(t-1) (r-1) ≥ 15 
23 
 
Keterangan : 
r = jumlah sampel tiap kelompok perlakuan 
t = banyaknya kelompok perlakuan 
      Dalam rumus ini akan digunakan t = 4 karena menggunakan 4 kelompok 
perlakuan (2 kelompok kontrol dan 2 kelompok yang direndam daun saga), maka 
jumlah sampel (n) minimal tiap kelompok ditentukan sebagai berikut: 
(t-1) (r-1) ≥  15 
(4-1) (r-1) ≥  15 
r              ≥  6 
      Berdasarkan hasil perhitungan di atas, banyaknya jumlah sampel tiap kelompok 
perlakuan adalah 6. Jadi total banyaknya sampel yang digunakan adalah 24 sampel. 
 
4.8 Kriteria Sampel 
1. Kriteria inklusi : resin akrilik yang tidak mengalami porositas 
2. Kriteria eksklusi : resin akrilik yang mengalami porositas 
 
4.9 Alat dan Bahan 
4.9.1 Alat 
1. Timbangan digital 
2. Rotavapor 
3. Lekron 
4. Rubber bowl dan spatula 
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5. Gelas keramik dan spatel stainless steel 
6. Kuvet dan kunci kuvet 
7. Alat pres 
8. Polishing motor 
9. Stopwatch 
10. Kamera DSLR Canon 1100D 
4.9.2 Bahan 
1. Daun saga 
2. Alkohol 70% 
3. Modelling wax (Cavex tropical) 
4. Resin akrilik polimeralisasi panas  
5. Vaselin (Kimia Farma) 
6. Could mould seal 
7. Plastik selopan  
 
4.10 Prosedur Penelitian 
4.10.1 Pembuatan Ekstrak Daun Saga 
1. Proses mengekstrak diawali dengan menimbang daun saga kering 
sebanyak 200 gr  
2. Daun saga kering dimasukkan ke dalam toples kaca lalu direndam dengan 
etanol 70%, kemudian diaduk dan ditutup rapat dengan aluminium foil 
dan tutup toples 
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3. Didiamkan selama 3x24 jam, tetapi tetap dilakukan pengadukan setiap 
harinya. 
4. Lakukanlah pemisahan ampas (daun) dan filtratnya (zat aktif daun saga 
yang tercampur dengan alkohol 70%) dengan cara disaring dengan kertas 
saring dan larutan tersebut dimasukkan ke dalam tabung erlemenyer 
5. Gunakan rotavapor untuk melakukan pemisahan (destilasi) zat aktif daun 
saga dan etanol 70% untuk memperoleh ekstrak daun saga. Ekstrak 
diangin-anginkan selama seminggu hingga diperoleh ekstrak yang kering 
6. Setelah ekstrak kering, buatlah konsentrasi ekstrak dengan cara 
menimbang ekstrak daun saga dengan menggunakan timbangan digital 
dan dicampurkan dengan air sehingga diperoleh larutan ekstrak daun saga 
 
4.10.2 Pembuatan Basis Gigi Tiruan Akrilik 
1. Pembuatan sampel wax sebagai model induk dengan ukuran 20 x 20 x 2 
mm sebanyak 24 buah 
2. Campur dental plaster dan air kemudian aduk hingga homogen. Setelah 
homogen, adonan dimasukkan ke dalam kuvet 
3. Wax diletakkan pada adonan dental plaster yang akan mulai mengeras di 
dalam kuvet 
4. Diamkan sampai dental plaster mengeras 
5. Permukaan dental plaster diolesi vaselin dan kuvet atas diisi dengan 
adonan dental plaster 
6. Setelah dental plaster mengeras, pembuangan wax dilakukan dengan cara 
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 memanaskan kuvet sehingga wax meleleh, kemudian kuvet dibuka dan 
wax yang masih tertinggal dibuang dengan cara pengecoran dengan air 
panas 
7. Setelah kering olesi dengan could mould seal 
8. Melakukan pengisian akrilik dengan perbandingan powder dan liqud 
adalah 3:1 berdasarkan volumenya. Pengadukan dilakukan pada gelas 
keramik sampai mencapai dough stage. Adonan dimasukkan ke dalam 
cetakan master tadi, dilakukan pengepresan sehingga adonan mengalir 
keluar. Penutup dibuka dan kelebihannya dipotong dengan pisau, 
kemudian ditutup, lalu dipres kembali. 
9. Dilakukan proses curing konvensional, sesuai dengan petunjuk pada label 
bahan, yaitu mulai temperatur kamar 72⁰ selama 90 menit dan dinaikkan 
sampai 100⁰C selama 30 menit kemudian dibiarkan hingga dingin. 
10. Setelah dingin, cetakan dan penutupnya dibuka dan plat akrilik diambil. 
11. Kelebihan akrilik dirapikan dengan minidrill, menggunakan freezer bur, 
stone merah, fissure bur dan dihaluskan dengan kertas amplas. Setelah itu 
kilapkan permukaan akrilik dengan filtcone dan pumice+air lalu haluskan 
dengan menggunakan brush 
 
4.10.3 Perendaman Sampel pada Larutan Ekstrak Daun Saga 
      Sampel dibagi menjadi 2 kelompok yang masing-masing kelompok direndam ke 
dalam larutan ekstrak daun saga dan aquadest selama masing-masing 9 jam dan 18 
jam   
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4.10.4 Pengukuran Stabilitas Warna 
1. Pengukuran stabilitas warna dilakukan dengan menggunakan kamera 
DSLR Canon 1100 D 
2. Pengukuran dilakukan pada sampel sebelum dan sesudah direndam dalam 
larutan ekstrak saga 
 
4.11 Alur Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
24 plat akrilik (20x20x2mm) 
 
Pengamatan Warna 
 
Perendaman Sampel 
 
Dalam Aquadest  
(100 ml) 
 
Dalam Larutan Ekstrak 
Daun Saga(100 ml) 
 
9 jam 9 jam 18 jam 18 jam 
Pengamatan Warna 
 
Analisis Data Statistik 
 
Kesimpulan 
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Keterangan : 
Pengamatan Warna = lempeng akrilik difoto dengan kamera Canon 1100 D. Foto 
tersebut dimasukkan ke dalam computer kemudian warna lempeng dianalisis dengan 
menggunakan program Adobe Photoshop CS6 dan sistem CIELab 
 
4.12 Alat Ukur dan Pengukuran 
      Pengukuran perubahan warna dilakukan dengan membandingkan warna sebelum 
dengan warna setelah dilakukan perendaman melalui perbandingan foto yang diambil 
dengan kamera lalu menggunakan program Adobe Photoshop CS6 dengan 
menggunakan sistem CIELab. Skala CIELab menentukan warna yang lebih dekat ke 
presepsi warna manusia dan biasanya digunakan untuk kontrol kualitas produk 
berwarna. Skala CIELab pada program Adobe Photoshop CS6 dapat menentukan 
angka L, a, dan b. Nilai perubahan warna dapat diukur dengan rumus 
26
: 
∆E*ab= [ ∆L 2 +   ∆a 2 +   ∆b 2]1/2 
∆L = L0 – L1 
∆a  = a0 – a1 
∆b  = b0 – b1 
Keterangan :  
∆E*ab= nilai perubahan warna 
L = koordinat warna terang 
a = koordinat warna merah / hijau 
b = koodinat wanra biru / kuning  
29 
 
L0, a0, b0 = angka setelah perendaman 
L1,  a1, b1= angka sebelum perendaman 
 
4.13 Data 
4.13.1 Jenis Data 
      Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data primer. 
4.13.2 Pengolahan Data 
      Pengolahan data penelitian ini dilakukan dengan perhitungan statistik 
menggunakan program SPSS versi 18 
4.13.3 Analisis Data 
      Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis uji t-
independent 
4.13.4 Penyajian Data 
      Penyajian data penelitian ini disajikan dalam bentuk tabel. 
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BAB V 
HASIL PENELITIAN 
      Telah dilakukan penelitian mengenai pengaruh perendaman basis gigitiruan resin 
akrilik dalam larutan ekstrak daun saga terhadap perubahan warna basis. Penelitian 
ini dilakukan di Fakultas Farmasi Universitas Hasanuddin (Unhas) pada bulan Maret 
2015. Penelitian ini melakukan pengukuran sebelum dan setelah diberikan perlakuan. 
Setelah diberikan perlakuan, sampel diukur pada interval waktu 9 jam dan 18 jam 
berdasarkan kelompoknya masing-masing. Dengan demikian, sampel yang 
digunakan untuk pengukuran interval waktu 9 jam dan 18 jam adalah sampel yang 
berbeda. Sampel merupakan resin akrilik yang berbentuk persegi dan sesuai dengan 
kriteria sampel penelitian yang ditentukan sebelumnya. Adapun, penentuan jumlah 
sampel mengikuti aturan rumus Frederer, sehingga diperoleh 24 sampel secara 
keseluruhan. 
      Pada penelitian ini, sampel terbagi atas dua kelompok perlakuan, yaitu kelompok 
ekstrak daun saga dan kelompok kontrol (aquadest). Selanjutnya, pada masing-
masing kelompok, sampel dibagi lagi menjadi dua kelompok berdasarkan waktu 
intervensinya. Dengan demikian, masing-masing kelompok terdiri atas enam sampel. 
Pengukuran sebelum dan setelah bertujuan untuk melihat perubahan warna yang 
terjadi (∆E*ab). Basis akrilik sebelum dan setelah direndam difoto dengan 
menggunakan kamera yang telah terkalibrasi dengan baik. Selanjutnya, hasil gambar 
yang diperoleh dilakukan interpretasi dengan menggunakan program Adobe 
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Photoshop dan menggunakan sistem CIELab. Seluruh hasil penelitian selanjutnya 
dikumpulkan dan dicatat, serta dilakukan pengolahan dan analisis data dengan 
menggunakan program SPSS versi 18 (SPSS Inc., Chicago, IL, USA). Hasil 
penelitian ditampilkan dalam tabel distribusi sebagai berikut  
 
Tabel 1.  Perbedaan nilai perubahan warna (∆E*ab) berdasarkan interval waktu 
pada masing-masing larutan perendaman 
Jenis 
Larutan 
Perendaman 
n (%) 
∆E*ab 9 jam ∆E*ab 18 jam  Selisih ∆E*ab 
(95% CI) 
p-
value Mean ± SD 
Mean ± SD 
Ekstrak 
Daun Saga 
12 (50%) 4.02 ± 0.224 6.35 ± 0.225 
2.330 
(2.040 - 2.619) 
0.000* 
Aquadest 
(kontrol) 
12 (50%) 2.25 ± 0.187 2.88 ± 0.187 
0.633 
 (0.441 - 0.825) 
0.000* 
Total 
24 
(100%) 
3.13 ± 0.945 4.61 ± 1.818   
*Independent sample t-test: p<0.05; significant 
   
      Tabel 1 menunjukkan perbedaan nilai perubahan warna berdasarkan interval 
waktu pada masing-masing larutan perendaman. Nilai perubahan warna diukur 
dengan satuan ∆E*ab. Semakin tinggi nilai ∆E*ab, maka dapat disimpulkan bahwa 
perubahan warna yang terjadi semakin besar atau semakin berubah dari warna 
awalnya. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa pada tabel 1 terlihat masing-
masing kelompok perlakuan dan kontrol, terdiri atas 12 sampel (50%). Adapun, 12 
sampel ini terbagi atas dua kelompok lagi berdasarkan waktu pengamatannya, yaitu 9 
jam dan 18 jam. Terlihat pada tabel, nilai ∆E*ab pada ekstrak daun saga pada 
pengamatan 9 jam, mencapai 4.02. Nilai ∆E*ab tersebut mengalami peningkatan 
pada waktu pengamatan 18 jam, menjadi 6.35. Hal yang sama terjadi pada kelompok 
kontrol, di mana nilai pengamatan 9 jam hanya 2.25 dan kemudian meningkat pada 
pengamatan 18 jam menjadi 2.88. Terlihat pula selisih perbedaan 2.330 pada ekstrak 
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daun saga dan 0.633 pada kelompok aquadest dengan nilai 95% CI berkisar 2.040 – 
2.619 pada kelompok ekstrak daun saga dan 0.441 – 0.825 pada kelompok kontrol. 
Nilai Confidence Interval merupakan nilai yang diperoleh dari sampel penelitian 
untuk memprediksi nilai populasi secara keseluruhan. Tidak adanya nilai 0 (selisih: 9 
jam – 18 jam) dalam rentang interval kepercayaan, menunjukkan bahwa setiap saat 
pasti ada perbedaan perubahan warna 9 jam dan 18 jam pada kelompok ekstrak daun 
saga dan aquadest. Hal ini juga didukung dengan hasil uji statistik. Berdasarkan hasil 
uji statistik, independent sample t-test (asumsi matching tidak digunakan), terlihat 
nilai p:0.000 (p<0.05) pada kelompok ekstrak daun saga dan aquadest, yang berarti 
bahwa terdapat perbedaan nilai perubahan warna yang signifikan antara waktu 
pengamatan 9 jam dan 18 jam, baik pada kelompok ekstrak daun saga dan kelompok 
aquadest. 
 
Tabel 2.  Perbedaan nilai perubahan warna (∆E*ab) antara larutan ekstrak daun saga 
dan aquadest (kontrol) pada waktu pengamatan 9 jam dan 18 jam 
Jenis 
Larutan 
Perendaman 
n (%) 
∆E*ab 9 jam Selisih 
∆E*ab 
(95% CI) 
∆E*ab 18jam  Selisih ∆E*ab 
(95% CI) 
Mean ± SD 
Mean ± SD 
Ekstrak 
Daun Saga 
12 (50%) 4.02 ± 0.224 1.770 
(1.504 – 
2.035) 
6.35 ± 0.225 
3.466 (3.242 – 
3.690)  Aquadest 
(kontrol) 
12 (50%) 2.25 ± 0.187 2.88 ± 0.187 
p-value  0.000* 0.000* 
Total 
24 
(100%) 
3.13 ± 0.945 
 
4.61 ± 1.818  
*Independent sample t-test: p<0.05; significant 
 
      Tabel 2 memperlihatkan perbedaan nilai perubahan warna (∆E*ab) antara larutan 
ekstrak daun saga dan aquadest (kontrol) pada waktu pengamatan 9 jam dan 18 jam. 
Hasil penelitian menunjukkan pada waktu pengamatan 9 jam, nilai perubahan warna 
yang dihasilkan setelah perendaman larutan ekstrak daun saga lebih besar 
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dibandingkan yang dihasilkan oleh perendaman larutan aquadest. Terlihat nilai 
∆E*ab kelompok larutan ekstrak daun saga mencapai 4.02 pada waktu pengamatan 9 
jam, sedangkan pada larutan aquadest (kontrol), nilai perubahan warna hanya 2.25. 
Terdapat selisih 1.770 antara kedua kelompok tersebut. Selain itu nilai confidence 
interval menunjukkan rentang 1.504 – 2.035. Oleh karena tidak adanya nilai 0 dalam 
rentang tersebut, maka setiap saat dapat dipastikan bahwa terdapat perbedaan nilai 
perubahan warna sebesar 1.504 hingga 2.035 antara kedua kelompok tersebut pada 
waktu pengamatan 9 jam. Hasil uji statistik, independent sample t-test, juga 
menunjukkan nilai p:0.000 (p<0.05) yang berarti bahwa terdapat perbedaan nilai 
perubahan warna yang signifikan antara kelompok yang direndam ekstrak daun saga 
dan yang direndam aquadest pada pengamatan 9 jam. 
      Pada waktu pengamatan 18 jam, terlihat nilai perubahan warna yang semakin 
meningkat pada kedua kelompok, namun nilai perubahan warna kelompok 
perendaman ekstrak daun saga tetap lebih tinggi dibandingkan kelompok aquadest. 
Terlihat pada waktu pengamatan 18 jam, nilai ∆E*ab larutan ekstrak daun saga 
mencapai 6.35, sedangkan nilai ∆E*ab larutan aquadest mencapai 2.88. Perbedaan 
kedua kelompok ini menciptakan selisih sebesar 3.466. Adapun, rentang nilai CI 
sebesar 3.242 hingga 3.690 atau yang berarti bahwa setiap saat terdapat perbedaan 
nilai perubahan warna sebesar 3.242 hingga 3.690 antara kedua kelompok pada 
perendaman 18 jam. Berdasarkan hasil uji statistik, terlihat nilai p:0.000 (p<0.05), 
hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan nilai perubahan warna yang 
signifikan antara kelompok ekstrak daun saga dan kelompok aquadest pada waktu 
pengamatan 18 jam.  
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BAB VI 
PEMBAHASAN 
      Zaman ini, estetik merupakan salah satu kebutuhan dasar bagi manusia. Oleh 
karena itu, gigi tiruan dengan klamer non logam menjadi pilihan banyak orang. Akan 
tetapi, penggunaan gigi tiruan cenderung sebagai tempat penumpukan sisa makanan 
dan plak sehingga dapat mengganggu kebersihan dan kesehatan rongga mulut. 
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa metode pembersihan dengan menyikat gigi 
tiruan tidak sepenuhnya menghilangkan plak pada permukaan gigi tiruan, sedangkan 
secara kimia melalui perendaman merupakan metode pembersihan gigi tiruan yang 
lebih efektif untuk desinfeksi gigi tiruan dan menghilangkan plak yang terdapat pada 
gigi tiruan.
14,27
 
      Stabilitas warna gigi tiruan menjadi salah satu faktor penting bagi pasien 
pengguna gigi tiruan. Akan tetapi stabilitas warna gigi tiruan dapat dipengaruhi oleh 
kebiasaan mengkonsumsi minuman (teh, kopi, atau wine), merokok, dan agen 
desinfektan yang ada di dalam bahan pembersih gigi tiruan maupun obat kumur.
20,21 
      Penelitian ini dilakukan untuk melihat pengaruh larutan ekstrak daun saga 
sebagai desinfektan alami terhadap stabilitas warna dari basis gigi tiruan resin akrilik 
polimerisasi panas. Penelitian ini dilakukan dengan merendam basis resin akrilik 
dalam larutan ekstrak daun saga. Pengamatan perubahan warna basis resin akrilik 
dilakukan selama 9 jam dan 18 jam. Interval ini ditentukan berdasarkan asumsi 
penulis  bahwa  penggunaan larutan daun saga sebagai salah satu komposisi obat  ku- 
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mur per hari selama satu menit tiga puluh detik (tiga kali kumur sehari – sekali 
kumur 30 detik) untuk jangka waktu satu dan dua tahun. Pengambilan jangka waktu  
ini diambil sebab berdasarkan penelitian yang telah dilakukan resin akrilik dapat 
berubah warna setelah pemakaian satu hingga dua tahun.
14 
      Perubahan warna yang terjadi pada resin dapat bervariasi. Hal ini dapat 
disebabkan oleh beberapa faktor antara lain adalah ukuran sampel, mikroporositas 
sampel dan lamanya kontak antar bahan. Lama kontak antara resin dan larutan 
perendaman yang mengandung zat warna berbanding lurus dengan perubahan 
warnanya, artinya semakin lama suatu bahan itu direndam maka semakin tinggi 
perubahan warna yang terjadi diikuti ikatan fisik dan kimia antara zat warna dan 
resin. Hal ini karena kecendrungan kontak zat warna dari larutan juga akan semakin 
besar.
2,28 
      Perubahan warna pada sampel resin akrilik polimerisasi panas dapat disebabkan 
oleh salah satu sifat resin akrilik polimerisasi panas yaitu menyerap air. Perubahan 
ini disebabkan oleh kemampuan menyerap cairan pada bahan dan lingkungan sekitar 
rongga mulut sehingga zat warna pada larutan ekstrak daun saga yang terserap dapat 
bereaksi dengan unsur dalam resin akrilik polimerisasi panas.
2,13 
      Bahan resin akrilik mempunyai salah satu sifat yaitu menyerap air secara 
perlahan-lahan dalam jangka waktu tertentu, dengan mekanisme penyerapan melalui 
difusi molekul air sesuai hukum difusi. Masuknya cairan ke dalam resin melalui 
proses difusi diikuti oleh penyerapan substansi lain dari cairan tersebut seperti zat 
warna. Zat warna ini bersifat akumulatif terutama pada daerah yang terdapat 
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porositas dan pada ruang-ruang kosong diantara matrik polimer. Akumulasi dari zat 
warna inilah yang menyebabkan perubahan fisik dari resin yaitu perubahan warna.
2 
      Hasil penelitian dan hasil olah dari penelitian ini menunjukkan terdapat 
perbedaan warna basis resin akrilik yang signifikan antara sebelum dan setelah 
perendaman berdasarkan interval waktu 9 jam dan 18 jam. Hal ini ditunjukkan dari 
hasil pengukuran Skala CIELab pada program Adobe Photoshop CS6 yang 
membandingkan skala warna CIELab sebelum dan setelah perendaman larutan 
ekstrak daun saga. Kesimpulan yang dapat ditarik berdasarkan penelitian ini adalah 
terjadi perubahan warna pada basis gigi tiruan resin akrilik yang direndam dalam 
larutan ekstrak daun saga dan aquadest. Larutan ekstrak daun saga memiliki 
pengaruh terhadap stabilitas warna basis gigi tiruan resin akrilik. 
      Walaupun hasil yang diperoleh seperti yang telah disebutkan diatas, metode yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu sistem CIELab dari Adobe Photoshop CS6 
merupakan metode yang baru digunakan. Oleh karena itu, metode ini harus diuji 
lebih jauh karena memiliki keterbatasan antara lain kualitas foto, intensitas cahaya, 
dan latar belakang objek foto yang dapat mempengaruhi penilaian warna. Selain itu, 
cara polish dan finishing juga dapat berpengaruh terhadap hasil penelitian. 
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BAB VII 
PENUTUP 
7.1 Kesimpulan 
Dari hasil penelitian eksperimental laboratoris yang telah dilakukan dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Ada perubahan warna pada basis gigi tiruan resin akrilik polimerisasi panas 
setelah perendaman dalam larutan ekstrak daun saga selama 9 jam dan 18 jam 
2. Semakin lama perendaman resin akrilik polimerisasi panas dalam larutan ekstrak 
daun saga maka semakin besar nilai perubahan warna pada resin akrilik tersebut.  
 
7.2 Saran 
1. Diharapkan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui hal-hal yang dapat 
mempengaruhi stabilitas warna resin akrilik polimerisasi panas maupun 
bahan-bahan basis gigi tiruan lainnya 
2. Diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui efek perubahan warna 
basis gigitiruan resin akrilik maupun bahan-bahan basis gigi tiruan lainnya 
yang direndam di dalam larutan desinfektan lainnya. 
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Lampiran 1 : Dokumentasi (Foto Penelitian) 
1. Pembuatan Ekstrak Daun Saga 
        
        
 
2. Pembuatan Sampel Akriik 
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3. Pengukuran Stabilitas Warna   
a. Perendaman dalam larutan ekstrak daun saga selama 9 jam 
   
 
b. Perendaman dalam aquadest selama 9 jam 
   
 
c. Perendaman dalam larutan ekstrak daun saga selama 18 jam 
   
 
d. Perendaman dalam aquadest selama 18 jam  
   
Keterangan :  Gambar kiri = foto sebelum dilakukan perendaman  
Gambar kanan = foto setelah dilakukan perendaman 
44 
 
Lampiran 2 :Tabel Hasil Penelitian 
 
Hasil Pengukuran Nilai Perubahan Warna (∆E*ab) 
Sampel Kontrol Ekstrak Daun Saga 
9 jam 18 jam 9 jam 18 jam 
1 2,4 2,8 3,6 6 
2 2,5 2,9 4 6,3 
3 2,3 3 4,2 6,4 
4 2,1 2,8 4 6,7 
5 2 2,8 4,2 6,3 
6 2,2 3 4,12 6,4 
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Lampiran 3 :Hasil Olah Data (Hasil SPSS) 
 
Frequencies 
Notes 
Output Created 03-Apr-2015 13:05:30 
Comments   
Input Data D:\SPSS Tommy\Elsye\Elsye.sav 
Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
24 
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are 
treated as missing. 
Cases Used Statistics are based on all cases with 
valid data. 
Syntax FREQUENCIES 
VARIABLES=Jenis_larutan 
  /ORDER=ANALYSIS. 
 
Resources Processor Time 00:00:00.000 
Elapsed Time 00:00:00.000 
 
Statistics 
Jenis_larutan 
N Valid 24 
Missing 0 
 
Jenis_larutan 
 
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Aquadest 12 50.0 50.0 50.0 
Ekstrak daun saga 12 50.0 50.0 100.0 
Total 24 100.0 100.0  
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Means 
Notes 
Output Created 03-Apr-2015 13:06:28 
Comments   
Input Data D:\SPSS Tommy\Elsye\Elsye.sav 
Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File Jenis_larutan 
N of Rows in Working 
Data File 
24 
Missing Value Handling Definition of Missing For each dependent variable in a table, 
user-defined missing values for the 
dependent and all grouping variables 
are treated as missing. 
Cases Used Cases used for each table have no 
missing values in any independent 
variable, and not all dependent 
variables have missing values. 
Syntax MEANS TABLES=Perubahan_warna 
BY Waktu_intervensi 
  /CELLS MEAN COUNT STDDEV. 
 
Resources Processor Time 00:00:00.000 
Elapsed Time 00:00:00.016 
 
Case Processing Summary 
Jenis_larutan Cases 
Included Excluded 
N Percent N Percent 
Aquadest Perubahan_warna  * 
Waktu_intervensi 
12 100.0% 0 .0% 
Ekstrak daun saga Perubahan_warna  * 
Waktu_intervensi 
12 100.0% 0 .0% 
 
  
 
 
47 
 
 
Case Processing Summary 
Jenis_larutan Cases 
Total 
N Percent 
Aquadest Perubahan_warna  * 
Waktu_intervensi 
12 100.0% 
Ekstrak daun saga Perubahan_warna  * 
Waktu_intervensi 
12 100.0% 
 
Report 
Perubahan_warna 
Jenis_larutan Waktu_intervensi Mean N Std. Deviation 
Aquadest 
d
e 
Intervensi 9 jam 2.250 6 .1871 
Intervensi 18 jam 2.883 6 .0983 
Total 2.567 12 .3601 
Ekstrak daun saga 
d
i
m 
Intervensi 9 jam 4.020 6 .2245 
Intervensi 18 jam 6.350 6 .2258 
Total 5.185 12 1.2356 
 
Descriptives 
Notes 
Output Created 03-Apr-2015 13:07:49 
Comments   
Input Data D:\SPSS Tommy\Elsye\Elsye.sav 
Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File Jenis_larutan 
N of Rows in Working 
Data File 
24 
Missing Value Handling Definition of Missing User defined missing values are 
treated as missing. 
Cases Used All non-missing data are used. 
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Syntax DESCRIPTIVES 
VARIABLES=Perubahan_warna 
  /STATISTICS=MEAN STDDEV 
MIN MAX. 
 
Resources Processor Time 00:00:00.000 
Elapsed Time 00:00:00.000 
Descriptive Statistics 
Jenis_larutan N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Aquadest Perubahan_warna 12 2.0 3.0 2.567 .3601 
Valid N (listwise) 12     
Ekstrak daun saga Perubahan_warna 12 3.6 6.7 5.185 1.2356 
Valid N (listwise) 12     
 
T-Test 
Notes 
Output Created 03-Apr-2015 13:18:26 
Comments   
Input Data D:\SPSS Tommy\Elsye\Elsye.sav 
Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File Jenis_larutan 
N of Rows in Working Data 
File 
24 
Missing Value Handling Definition of Missing User defined missing values are 
treated as missing. 
Cases Used Statistics for each analysis are based 
on the cases with no missing or out-of-
range data for any variable in the 
analysis. 
Syntax T-TEST GROUPS=Waktu_intervensi(1 
2) 
  /MISSING=ANALYSIS 
  /VARIABLES=Perubahan_warna 
  /CRITERIA=CI(.95). 
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Resources Processor Time 00:00:00.016 
Elapsed Time 00:00:00.031 
 
Group Statistics 
Jenis_larutan Waktu_intervensi N Mean 
Aquadest Perubahan_warna 
 
Intervensi 9 jam 6 2.250 
Intervensi 18 jam 6 2.883 
Ekstrak daun saga Perubahan_warna 
 
Intervensi 9 jam 6 4.020 
Intervensi 18 jam 6 6.350 
 
Group Statistics 
Jenis_larutan Waktu_intervensi 
Std. Deviation 
Std. Error 
Mean 
Aquadest Perubahan_
warna 
2 
Intervensi 9 jam .1871 .0764 
Intervensi 18 jam .0983 .0401 
Ekstrak daun saga Perubahan_
warna  
Intervensi 9 jam .2245 .0917 
Intervensi 18 jam .2258 .0922 
 
Independent Samples Test 
Jenis_larutan Levene's Test for 
Equality of Variances 
F Sig. 
Aquadest Perubahan_
warna 
Equal variances assumed 2.857 .122 
Equal variances not 
assumed 
  
Ekstrak daun saga Perubahan_
warna 
Equal variances assumed .001 .970 
Equal variances not 
assumed 
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Independent Samples Test 
Jenis_larutan t-test for Equality of Means 
t df 
Aquadest Perubahan_
warna 
Equal variances assumed -7.340 10 
Equal variances not 
assumed 
-7.340 7.566 
Ekstrak daun saga Perubahan_
warna 
Equal variances assumed -17.923 10 
Equal variances not 
assumed 
-17.923 10.000 
 
 
Independent Samples Test 
Jenis_larutan t-test for Equality of Means 
Sig. (2-tailed) 
Mean 
Difference 
Aquadest Perubahan_
warna 
Equal variances assumed .000 -.6333 
Equal variances not 
assumed 
.000 -.6333 
Ekstrak daun saga Perubahan_
warna 
Equal variances assumed .000 -2.3300 
Equal variances not 
assumed 
.000 -2.3300 
 
Independent Samples Test 
Jenis_larutan t-test for Equality of Means 
Std. Error 
Difference 
95% 
Confidence 
Interval of the 
Difference 
Lower 
Aquadest Perubahan_
warna 
Equal variances assumed .0863 -.8256 
Equal variances not 
assumed 
.0863 -.8343 
Ekstrak daun saga Perubahan_ Equal variances assumed .1300 -2.6197 
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warna Equal variances not 
assumed 
.1300 -2.6197 
 
  
 
Independent Samples Test 
Jenis_larutan t-test for 
Equality of 
Means 
95% 
Confidence 
Interval of the 
Difference 
Upper 
Aquadest Perubahan_warna Equal variances assumed -.4411 
Equal variances not 
assumed 
-.4324 
Ekstrak daun saga Perubahan_warna Equal variances assumed -2.0403 
Equal variances not 
assumed 
-2.0403 
 
Descriptives 
Notes 
Output Created 03-Apr-2015 13:20:14 
Comments   
Input Data D:\SPSS 
Tommy\Elsye\Elsye.sav 
Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File Waktu_intervensi 
N of Rows in 
Working Data File 
24 
Missing Value Handling Definition of Missing User defined missing values 
are treated as missing. 
Cases Used All non-missing data are used. 
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Syntax DESCRIPTIVES 
VARIABLES=Perubahan_warn
a 
  /STATISTICS=MEAN 
STDDEV MIN MAX. 
 
Resources Processor Time 00:00:00.000 
Elapsed Time 00:00:00.015 
 
 
Descriptive Statistics 
Waktu_intervensi N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Intervensi 9 jam Perubahan_warna 12 2.0 4.2 3.135 .9451 
Valid N (listwise) 12     
Intervensi 18 jam Perubahan_warna 12 2.8 6.7 4.617 1.8180 
Valid N (listwise) 12     
 
Means 
Notes 
Output Created 03-Apr-2015 20:29:04 
Comments   
Input Data D:\SPSS Tommy\Elsye\Elsye.sav 
Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File Waktu_intervensi 
N of Rows in Working Data 
File 
24 
Missing Value Handling Definition of Missing For each dependent variable in a table, 
user-defined missing values for the 
dependent and all grouping variables 
are treated as missing. 
Cases Used Cases used for each table have no 
missing values in any independent 
variable, and not all dependent 
variables have missing values. 
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Syntax MEANS TABLES=Perubahan_warna 
BY Jenis_larutan 
  /CELLS MEAN COUNT STDDEV. 
 
Resources Processor Time 00:00:00.000 
Elapsed Time 00:00:00.140 
 
 
  
Case Processing Summary 
Waktu_intervensi Cases 
Included Excluded 
N Percent N Percent 
Intervensi 9 jam Perubahan_warna  * 
Jenis_larutan 
12 100.0% 0 .0% 
Intervensi 18 jam Perubahan_warna  * 
Jenis_larutan 
12 100.0% 0 .0% 
 
Case Processing Summary 
Waktu_intervensi Cases 
Total 
N Percent 
Intervensi 9 jam Perubahan_warna  * 
Jenis_larutan 
12 100.0% 
Intervensi 18 jam Perubahan_warna  * 
Jenis_larutan 
12 100.0% 
Report 
Perubahan_warna 
Waktu_intervensi Jenis_larutan Mean N Std. Deviation 
d
i
m
e
n
Intervensi 9 jam Aquadest 2.250 6 .1871 
Ekstrak daun saga 4.020 6 .2245 
Total 3.135 12 .9451 
Intervensi 18 jam Aquadest 2.883 6 .0983 
Ekstrak daun saga 6.350 6 .2258 
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s
i
o
n
1 
Total 4.617 12 1.8180 
 
 
T-Test 
Notes 
Output Created 03-Apr-2015 20:29:28 
Comments   
Input Data D:\SPSS Tommy\Elsye\Elsye.sav 
Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File Waktu_intervensi 
N of Rows in Working Data 
File 
24 
Missing Value Handling Definition of Missing User defined missing values are 
treated as missing. 
Cases Used Statistics for each analysis are based 
on the cases with no missing or out-of-
range data for any variable in the 
analysis. 
Syntax T-TEST GROUPS=Jenis_larutan(1 2) 
  /MISSING=ANALYSIS 
  /VARIABLES=Perubahan_warna 
  /CRITERIA=CI(.95). 
 
Resources Processor Time 00:00:00.016 
Elapsed Time 00:00:00.047 
 
Group Statistics 
Waktu_intervensi Jenis_larutan N Mean 
Intervensi 9 jam Perubahan_warna Aquadest 6 2.250 
Ekstrak daun saga 6 4.020 
Intervensi 18 jam Perubahan_warna Aquadest 6 2.883 
Ekstrak daun saga 6 6.350 
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Group Statistics 
Waktu_intervensi Jenis_larutan 
Std. Deviation 
Std. Error 
Mean 
Intervensi 9 jam Perubahan_warna Aquadest .1871 .0764 
Ekstrak daun saga .2245 .0917 
Intervensi 18 jam Perubahan_warna Aquadest .0983 .0401 
Ekstrak daun saga .2258 .0922 
 
Independent Samples Test 
Waktu_intervensi Levene's Test for 
Equality of Variances 
F Sig. 
Intervensi 9 jam Perubahan_warna Equal variances assumed .002 .963 
Equal variances not 
assumed 
  
Intervensi 18 jam Perubahan_warna Equal variances assumed 1.053 .329 
Equal variances not 
assumed 
  
 
Independent Samples Test 
Waktu_intervensi t-test for Equality of Means 
t df Sig. (2-tailed) 
Intervensi 9 
jam 
Perubahan_
warna 
Equal variances assumed -14.836 10 .000 
Equal variances not 
assumed 
-14.836 9.685 .000 
Intervensi 
18 jam 
Perubahan_
warna 
Equal variances assumed -34.476 10 .000 
Equal variances not 
assumed 
-34.476 6.830 .000 
 
Independent Samples Test 
Waktu_intervensi t-test for Equality of Means 
Mean 
Difference 
Std. Error 
Difference 
Intervensi Perubahan_ Equal variances assumed -1.7700 .1193 
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9 jam warna Equal variances not 
assumed 
-1.7700 .1193 
Intervensi 
18 jam 
Perubahan_
warna 
Equal variances assumed -3.4667 .1006 
Equal variances not 
assumed 
-3.4667 .1006 
 
Independent Samples Test 
Waktu_intervensi t-test for Equality of Means 
95% Confidence Interval of 
the Difference 
Lower Upper 
Intervensi 9 jam Perubahan
warna 
Equal variances assumed -2.0358 -1.5042 
Equal variances not 
assumed 
-2.0370 -1.5030 
Intervensi 18 jam Perubahan
warna 
Equal variances assumed -3.6907 -3.2426 
Equal variances not 
assumed 
-3.7056 -3.2277 
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